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CSR (Corporate Social Responsibility) is a vital element for company in order to manage good relationship 
with local people and surroundings. CSR were made to maintain the balance between corporate interests 
and the welfare of surrounding community. Hence, this study aims to find out the level of CSR Program 
implementation at PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan, the perception of society and company, and the 
relationship between the perception and the level of the CSR Program implementation.  The location of this 
study has been chosen puposively in Tarahan Village, Panjang Subdistrict, Bandar Lampung.  Respondents 
of this research were 61 of local people and 6 of company staffs.  Data were collected in April - May 2017.  
This research used a survey method with descriptive analysis and used nonparametric statistics test 
correlation Rank Spearman to test the hypothesis. The results showed that the level of program 
implementation is in a high classification, the perception of society on CSR Program is in good 
classification, the perception of company to CSR Program is also in good classification.  There is no 
significant correlation between the perception of society and program implementation, in other hand there is 
significant correlation between the perception of company and program implementation of PT Bukit Asam 
Unit Pelabuhan Tarahan. 
 




Aktivitas perusahaan memiliki berbagai dampak 
terhadap lingkungan, baik lingkungan internal 
maupun lingkungan eksternal. Dampak terhadap 
lingkungan eksternal sering kali menjadi sorotan, 
karena pengaruhnya terhadap orang lain atau 
lingkungan sosial di luar perusahaan. Hal tersebut 
menimbulkan pendapat bahwa pelaku bisnis atau 
perusahaan memiliki tanggungjawab sosial untuk 
mengupayakan suatu kebijakan serta membuat 
keputusan atau melaksanakan tindakan yang sesuai 
dengan tujuan dan nilai-nilai masyarakat (Solihin 
2009). 
 
Perusahaan sebagai salah satu pelaku dalam 
pembangunan ekonomi nasional, sudah selayaknya 
tidak hanya bertujuan memperoleh keuntungan 
finansial namun juga perlu berkontribusi bagi 
masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Wibisono 
(2007) bahwa tanggung jawab perusahaan kepada 
pemangku kepentingan untuk berlaku etis, 
meminimalkan dampak negatif dan 
memaksimalkan dampak positif yang mencakup 
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (triple 
bottom line) dalam rangka mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan. Oleh karenanya 
dalam dunia usaha kini hadir konsep CSR sebagai 
bentuk nyata kepedulian perusahaan akan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan.  Salah satu 
perusahaan yang menerapkan CSR adalah PT 
Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan, Bandar 
Lampung. 
 
Persepsi masyarakat dan perusahaan yang diwakili 
karyawan dapat menjadi penilaian atas 
keberhasilan suatu kegiatan dari Program CSR 
perusahaan, penilaian tersebut dapat digunakan 
sebagai pertimbangan kebijakan perusahaan untuk 
program CSR yang akan dilakukan pada tahun 
berikutnya. Program CSR yang dibentuk 
perusahaan haruslah yang berdasarkan pada 
kebutuhan dan perbaikan kesejahteraan masyarakat 
sekitar perusahaan.  Berdasarkan uraian tersebut, 
ingin diketahui bagaimana persepsi masyarakat 
sekitar perusahaan yang menerima program CSR 
dan persepsi perusahaan terhadap program yang 
telah dijalankan, maka tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui tingkat penerapan program CSR, 
JIIA, VOLUME 6 No. 3, AGUSTUS 2018 
314 
mengetahui persepsi masyarakat dan perusahaan 
dengan program, dan mengetahui hubungan antara 
persepsi masyarakat dan persepsi perusahaan 





Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
survai.  Penelitian ini dilakukan di Desa Tarahan 
Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung.Lokasi 
penelitian dipilih secara sengaja (purposive) 
dengan pertimbangan desa tersebut berbatasan 
langsung dengan PT Bukit Asam Unit Pelabuhan 
Tarahan dan merasakan langsung pelaksanaan 
program CSR.  Pengambilan data dilakukan pada 
bulan April-Mei 2017.   
 
Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat 
Desa Tarahan di RT 20 dan 21 yakni sebanyak 
310. Sampel diambil secara proportional random 
sampling atau penentuan sampel secara acak yakni 
sebanyak 61 responden.  Responden perusahaan 
yang diwakili oleh 6 karyawan dipilih secara 
sengaja (purposive) karena secara langsung terkait 
dengan Program CSR PTBA. 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Data 
primerdiperoleh secara langsung melalui proses 
wawancara serta pengamatan langsung pada 
masyarakat sekitar dan karyawan PTBA dengan 
dipandu daftar kuesioner.  Data sekunder diperoleh 
dari badan dan instansi terkait di daerah penelitian. 
 
Metode analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 
sedangkan pengujian hipotesis menggunakan 
statistik nonparametrik korelasi Rank Spearman 
(Siegel2011).  Variabel-variabel pada penelitian ini 
yaitu persepsi masyarakat (X1) dan persepsi 
perusahaan (X2).  Indikator variabel X yaitu bentuk 
kegiatan, frekuensi kegiatan, sasaran kegiatan, dan 
fasilitas kegiatan CSR yang diukur dengan 
menggunakan teknik skoring 1-3.[ 
Karena jumlah sampel yang digunakan adalah 
lebih besar dari 10 (sepuluh) responden, maka 
pengujian terhadap H1 dilanjutkan dengan  uji-t. 
 
Kriteria pengambilan keputusan: 
1. Jika t-hitung ≤ t-tabel (n-2) maka tolak H1 pada α 
0.05 atau α 0.01, artinyatidak ada hubungan 
nyata pada kedua variabel. 
2. Jika t-hitung> t-tabel (n-2), maka terima H1 pada α 
0.05 atau α 0.01, artinya terdapat hubungan 
yang nyata pada kedua variabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Daerah Penelitian 
 
PT Bukit Asam (PTBA) merupakan salah satu 
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).  
PTBA Unit Pelabuhan Tarahan merupakan 
pelabuhan/dermaga terbesar yang dimiliki PT 
Bukit Asam dengan luas areal 55 Ha.  PTBA Unit 
Pelabuhan Tarahan terletak 18 km dari Kota 
Bandar Lampung dan 6 km di sebelah selatan 
Pelabuhan Panjang. PTBA merupakam salah satu 
BUMN yang melaksanakan Program CSR dengan 
baik.  Bentuk pelaksanaan Program CSR PTBA 
yaitu dalam bidang pendidikan atau pelatihan 
memberikan beasiswa “Ayo Sekolah” kepada 
2.819 siswa tingkat SD sampai SLTA;  penyaluran 
beasiswa kepada 68 orang mahasiswa yang 
mengikuti pendidikan di Institut Pertanian Bogor, 
Universitas Sriwijaya dan Politeknik Sriwijaya.  
 
Pengembangan sarana umum dilakukan perbaikan 
jalan, pembangunan jembatan, dan pembangunan 
pagar pengamanan.  Bidang peningkatan sarana 
ibadah bentuk kegiatan yang dilakukan adalah 
perbaikan tempat ibadah, bantuan dana masjid, dan 
pemberian bantuan fasilitas sarana ibadah.  
Pelestarian alam bentuk kegiatannya berupa 
pemberian bantuan bibit tanaman pohon 
penghijauan dan tanaman produktif, kegiatan 
gotong-royong kebersihan lingkungan dan 
penanaman pohon, pemberian benih ikan dan 
pembangunan tanggul-tanggul. Bidang sosial 
kemasyarakatan dilakukan pembinaan anggota Pos 
Pemberdayaan Keluarga (Posdaya) dan bantuan 
untuk usaha-usaha kelompok yang dimiliki 
masyarakat. 
 
Desa Tarahan merupakan salah satu desa yang ada 
di Kabupaten Lampung Selatan.  Desa Tarahan 
memiliki jumlah penduduk 7.640 jiwa dengan 
jumlah kepala keluarga  1.546  pada tahun 2016.  
Penduduk Desa Tarahan terdiri atas laki-laki 
sebanyak 3.800 jiwa dan perempuan sebanyak 
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Tabel 1. Persepsi masyarakat Desa Tarahan 
terhadap Program CSR PTBA 
 
Indikator Rata-rata (skor) Klasifikasi 
1. Persepsi terhadap 
bentuk kegiatan 
32,05 Baik 
2. Persepsi mengenai 
frekuensi kegiatan 
8,66 Baik 
3. Persepsi mengenai 
sasaran 
9,99 Baik 
4. Persepsi mengenai 
fasilitas 
11,71 Baik 
 Persepsi masyarakat 
terhadap Program 





Menurut Sugihartono (2007) persepsi adalah 
kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus 
atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang 
masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi 
merupakan salah satu aspek psikologis yang 
penting bagi manusia dalam merespon kehadiran 
berbagai aspek dan gejala di sekitarnya.  Pada 
penelitian ini persepsi masyarakat terhadap 
Program CSR PTBA dapat dilihat dari indikator 
yaitu persepsi terhadap bentuk kegiatan CSR, 
persepsi mengenai frekuensi pelaksanaan CSR, 
persepsi mengenai sasaran Program CSR, dan 
persepsi mengenai fasilitas Program CSR(Tabel 1). 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, persepsi masyarakat 
terhadap Program CSR PTBA berada pada 
klasifikasi baik.  Mayoritas masyarakat sekitar 
perusahaan menganggap bahwa bentukkegiatan-
kegiatan Program CSR tersebut sudah baik dan 
tepat sasaran, serta fasilitas dan frekuensi 
pelaksanaannya sudah baik. Masyarakat 
menganggap Program CSR yang telah dilakukan 
bermanfaat untuk masyarakat sekitar perusahaan.  
Program CSR yang diberikan memiliki manfaat 
yaitu mendapatkan keahlian dan keterampilan 
profesional, masyarakat juga mendapatkan 
keterampilan manajemen yang baik dan kreatif 
dalam memecahkan masalah, dan memperoleh 
pengalaman. 
 
Program CSR PTBA dikatakan baik apabila empat 
indikator tersebut telah dilakukan dengan baik dan 
mendapat respon yang baik pula dari masyarakat. 
Program CSR PTBA dibentuk berdasarkan 




Tabel 2. Persepsi perusahaan terhadap Program 
CSR PTBA 
 
No. Indikator Rata-rata Klasifikasi 
1. Persepsi terhadap 
bentuk kegiatan 
22,77 Baik 
2. Persepsi mengenai 
frekuensi kegiatan 
5,29 Baik 
3. Persepsi mengenai 
sasaran 
6,97 Baik 
4. Persepsi mengenai 
fasilitas 
8,88 Baik 
 Persepsi perusahaan 






Persepsi perusahaan merupakan hal yang penting 
bagi perusahaan untuk mempersiapkan program-
program CSR yang lebih baik dan tepat sasaran. 
Persepsi karyawan dapat mewakili perusahaan, 
karena terdapat kombinasi antara pengalaman 
karyawan dengan keadaan di lapangan dan respon 
dari masyarakat.Tujuan CSR perusahaan harus 
sesuai kebutuhan masyarakat dan seimbang dengan 
visi misi perusahaan (Prutina 2016). 
 
Program CSR yang diberikan perusahaan kepada 
masyarakat sekitar memiliki manfaat yaitu 
mendapatkan keahlian dan keterampilan 
profesional yang belum tentu masyarakat dapat 
terima atau masyarakat tidak memiliki dana 
untuk mengadakannya, mendapatkan keterampilan 
manajemen yang membawa pendekatan yang baik 
dan kreatif dalam memecahkan masalah, dan 
memperoleh pengalaman dari pelatihan yang 
perusahaan berikan sehingga masyarakat dapat 
menjalankan bisnis.   
 
Berdasarkan Tabel 2, persepsi perusahaan PTBA 
terhadap Program CSR PTBA berada pada 
klasifikasi baik yang dilihat dari persepsi terhadap 
bentuk kegiatan, frekuensi kegiatan, sasaran 
program, dan fasilitas program. 
 
Perusahaan menganggap bahwa pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan CSR tersebut sudah baik dan 
tepat sasaran, serta fasilitas dan frekuensi 
pelaksanaannya sudah sangat baik.  Perusahaan 
telah merancang berbagai kegiatan melalui 
Program CSR perusahaan agar bermanfaat untuk 
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Tabel 3. Skor interval persepsi masyarakat dan 
perusahaan terhadap Program CSR 
 
 
Persepsi masyarakat terhadap Program CSR berada 
pada klasifikasi baik karena rata-rata skor yang 
didapat adalah 62,13 dengan skor interval terendah 
39,16 dan skor interval tertinggi 72,83, sedangkan 
persepsi perusahaan terhadap Program CSR berada 
pada klasifikasi baik dengan rata-rata skor 45,97 
karena skor interval terendah berada pada 34,49 
dan skor interval tertinggi 51,65.  Skor interval 
persepsi masyarakat dan perusahaan terhadap 
Program CSRyang dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tingkat Penerapan CSR PTBA  
 
Tingkat Penerapan CSR PTBA (Tabel 4) dinilai 
telah memenuhi kebutuhan masyarakat yang 
tinggal di sekitar perusahaan.  Frekuensi kegiatan 
Program CSR telah dilakukan cukup sering di 
dalam masyarakat. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Chew (2015) bahwa 
suatu program CSR yang dilakukan perusahaan 
dapat berhasil apabila berkaitan dengan 
kepentingan umum dan memiliki komitmen yang 
kuat untuk membangun kesejahteraan masyarakat 
sekitar. 
 
Berdasarkan Tabel 4, tingkat penerapan Program 
CSR PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan 
dapat dilihat dari bentuk kegiatan CSR (Pendidikan 
dan pelatihan, peningkatan kesehatan masyarakat, 
pengembangan sarana umum, peningkatan sarana 
ibadah, pelestarian alam, dan bentuk sosial 
kemasyarakatan), frekuensi pelaksanaan CSR, 







Tabel 4. Tingkat penerapan Program CSR PTBA 
 
No. Indikator Rata-rata Klasifikasi 
1. Bentuk kegiatan 
CSR 
12,93 Baik  
2. Frekuensi 
kegiatan CSR 
12,49 Sering  
3. Sasaran 
Program CSR 









Bentuk kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 
penerapan Program CSR PTBA terbagi dalam 
berbagai bidang yaitu, pendidikan dan pelatihan, 
peningkatan kesehatan masyarakat, pengembangan 
sarana umum, peningkatan sarana ibadah, 
pelestarian alam dan bantuan sosial 
kemasyarakatan.  Masyarakat menganggap bahwa 
sasaran pelaksanaan Program CSR PTBA sudah 
cukup tepat.  Masyarakat menilai bahwa penerima 
ataupun masyarakat yang merasakan dampak dari 
program CSR PTBA sudah baik dan cukup tepat 
sasaran.  Masyarakat menganggap bahwa fasilitas 
dari program CSR PTBA sudah mendukung dari 
berbagai bidang. Fasilitas yang diberikan dianggap 
dapat membantu memenuhi kebutuan dan 




Hubungan antara persepsi masyarakat dan persepsi 
perusahaan dengan tingkat penerapan Program 
CSR PTBA dianalisis dengan statistika non 
parametrik uji korelasi Rank Spearman. Hasil 
pengujian statistik terhadap variabel-variabel 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil analisis hubungan antara variabel 
persepsi masyarakat dan perusahaan 
dengan variabel Program CSR 
 






















0,820 0,046 2,863* 
Keterangan: 
rs :  Rank Spearman 
* :  Nyata pada taraf kepercayaan 95% (α = 0,05, t-tabel = 1,663) 
tn :  Tidak nyata pada taraf kepercayaan 95% dan 99% 
 
Variabel Skor Interval Rata-rata Klasifikasi 
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Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui nilai t-hitung 
0,764 lebih kecil dari t-tabel 1,663, maka tolak H1 
yang artinya tidak terdapat hubungan antara 
persepsi masyarakat dengan penerapan Program 
CSR PTBA.  Nilai t-hitung 2,863 lebih besar dari 
t-tabel 1,663, maka terima H1 yang artinya terdapat 
hubungan antara persepsi perusahaan dengan 
penerapan Program CSR PTBA. 
 
Hubungan Antara Persepsi Masyarakat 
DenganTingkat Penerapan Program CSR 
PTBA 
 
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai t-
hitung sebesar 0,764.  Nilai t-hitung tersebut lebih 
kecil dari t-tabel 1,663 sehinga  menunjukkan 
bahwa persepsi masyarakat tidak berhubungan 
nyata dengan tingkat penerapan program CSR 
PTBA.  Hal ini dapat dilihat pada indikator 
persepsi masyarakat yaitu persepsi mengenai 
bentuk kegiatan, frekuensi kegiatan, sasaran 
program, dan fasilitas program.  CSR PTBA 
menyerahkan kewenangan pembagian bantuan 
program kepada pejabat desa setempat atau RT, 
sehingga kebanyakan masyarakat mengetahui 
bahwa bantuan tersebut berasal dari pemerintah, 
namun ada juga yang telah mengetahui bantuan 
tersebut berasaldari PTBA. 
 
Hal tersebut juga disebabkan kurangnya informasi 
dan sosialisasi dengan kegiatan CSR yang diterima 
masyarakat. Masyarakat belum aktif mencari 
informasi tentang bantuan dan hanya menerima 
intruksi dari pejabat setempat, sehingga bantuan 
dianggap berasal dari pemerintah walaupun tidak 
semua masyarakat yang belum paham.  Hubungan 
yang baik harus dibangun antara perusahaan 
dengan masyarakat dengan adanya CSR.  
Masyarakat diharapkan terbantu dalam 
meningkatkan pendidikan, kualitas lingkungan, 
dan kesehatan yang diwujudkan melalui program-
program yang telah disiapkan sebelumnya (Hailu 
2013).  Sejalan dengan penelitian Kusnaini (2013) 
menyatakan bahwa perusahaan sebaiknya 
melakukan sosialisasi mengenai program CSR 
kepada masyarakat, hal ini diperlukan agar 
permasalahan sosial dan lingkungan dalam 
masyarakat dapat terselesaikan dengan baik. 
 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Erni 
tahun 2006 mengenai persepsi masyarakat 
terhadap sistem agroforestri berbasis karet klon, 
faktor lain yang juga menjadi pertimbangan petani 
atau yang menjadi bahan pembentuk persepsi 
petani adalah faktor-faktor psikologis serta sosial 
yang turut mempengaruhi cara berfikir petani 
seperti keberhasilan program yang telah dijalankan 
oleh masyarakat di tempat lain, usaha bersama 
yang dilakukan masyarakat dengan pembuat 
program, dan kemudahan-kemudahan akses yang 
diterima masyarakat dalam menjalankan program 
tersebut. Lebih jauh hasil penelitian Musoleha 
(2014) menyatakan bahwa program yang 
dijalankan harus menyentuh kebutuhan sosial, 
ekonomi, dan lingkugan serta memberikan 
manfaat yang besar bagimasyarakat dan 
lingkungan sekitar. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Erni (2006) tersebut dan memiliki relevansi 
terhadap penelitian ini adalah bahwa persepsi 
masyarakat dapat terbentuk baik apabila 
masyarakat memandang keberhasilan program 
yang telah dilakukan sebelumnya dan fasilitas-
fasilitas yang akan diterima oleh masyarakat dapat 
mempermudah dan membantu kehidupan  
masyarakat. 
 
Hubungan Antara Persepsi Perusahaan 
Dengan Tingkat Penerapan Program CSR  
PTBA 
 
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai t-
hitung sebesar 2,863. Nilai t-hitung lebih besar 
daripada t-tabel yaitu 1,663.  Hal tersebut  
menunjukkan bahwa persepsi perusahaan 
berhubungan nyata terhadap tingkat penerapan 
program CSR PTBA . 
 
Menurut Ismail (2009), CSR merupakan komitmen 
perusahaan untuk melakukan perbaikan lingkungan 
maupun ekonomi masyarakat umum sekitar 
perusahaan, sehingga dibutuhkan konsep yang 
jelas agar tercapainya tujuan CSR perusahaan. 
Perusahaan menganggap bahwa telah melakukan 
CSR dengan baik, melihat potensi daerah sekitar, 
serta telah melakukan kegiatan-kegiatan yang 
dapat mengembangkan komunitas dan masyarakat 
sekitar perusahaan.  PTBA telah memperhatikan 
kepentingan masyarakat dalam pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan program CSR.  Perusahaan 
menganggap dengan adanya CSR untuk 
masyarakat maka akan membuat hubungan yang 
bersifat mutualistik dan baik antara perusahaan 
dengan masyarakat serta bentuk kontribusi 
perusahaan dalam pemberdayaan masyarakat. 
 
Bentuk kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam 
program CSR dianggap telah berdasarkan 
pemberdayaan masyarakat sekitar.  Permberdayaan 
dilakukan dalam upaya untuk (terus menerus) 
meningkatkan harkat dan martabat lapisan 
masyarakat “bawah” yang tidak mampu 
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melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan.  Dengan kata lain, pemberdayaan 
masyarakat adalah meningkatkan kemampuan dan 
meningkatkan kemandirian masyarakat.  
Perusahaan menilai telah semaksimal mungkin 
bekerjasama dengan masyarakat dalam 
menyukseskan program agar tercapainya tujuan 
program CSR dengan baik.  Tanggung jawab 
perusahaan selain usaha-usaha yang dijalankan 
adalah menyeimbangkan dengan kepentingan 




Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
tingkat penerapan program CSR PTBA berada 
pada klasifikasi baik.  Artinya kegiatan-kegiatan 
dalam rangkaian program CSR telah dilaksanakan 
dengan baik oleh perusahaan maupun masyarakat.  
Persepsi masyarakat  dan perusahaan terhadap 
program CSR PTBA berada pada klasifikasi baik.  
Artinya masyarakat dan perusahaan menganggap 
bahwa program CSR yang dibentuk perusahaan 
telah berjalan dengan baik dan bermanfaat bagi 
kedua pihak. Tingkat persepsi masyarakat tidak 
berhubungan nyata terhadap tingkat penerapan 
program, sedangkan persepsi perusahaan 
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